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Abstract 
In the modern era, advanced technology is crucial to meet the demands of increasingly fast and efficient work. 

However, this technology also needs to be supported by high-quality and responsible human resources. 

Therefore, enhancing knowledge and skills is essential. In the competitive industrial world, meticulous 

production planning is vital to meet market demands in a timely manner. CV Alpha Papua Sejahtera, a company 

that manufactures and sells sandals, faces challenges in managing production quantities due to inadequate 

analysis, leading to excessive inventory in the warehouse. To address this issue, the company requires an 

analytical system capable of predicting production quantities based on demand and inventory data. The 

Tsukamoto method in fuzzy logic is chosen to predict future demand, as this method is effective in dealing with 

data uncertainty. This research employs library research, documentation, interviews, and observation 

methodologies to gather the necessary data. By implementing a prediction system using Tsukamoto fuzzy logic, 

CV Alpha Papua Sejahtera concludes that the number of sandals to be produced is 1092 pairs. 

 

Keywords:CV.Alpha Papua Sejahtera, Tsukamoto, Fuzzy, production 

 

Abstrak 
Di era modern ini, teknologi canggih sangat dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan pekerjaan yang semakin 

cepat dan efisien. Namun, teknologi ini juga perlu diimbangi dengan sumber daya manusia yang berkualitas 

dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan menjadi hal yang krusial. 

Dalam dunia industri yang kompetitif, perencanaan produksi yang matang sangat penting untuk memenuhi 

permintaan pasar secara tepat waktu. CV Alpha Papua Sejahtera, sebuah perusahaan yang memproduksi dan 

menjual sendal, menghadapi tantangan dalam mengelola jumlah produksi akibat kurangnya analisis yang 

memadai, menyebabkan kelebihan persediaan di gudang. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan 

memerlukan sistem analisis yang mampu memperkirakan jumlah produksi berdasarkan data permintaan dan 

persediaan. Metode Tsukamoto dalam logika fuzzy dipilih untuk memprediksi jumlah permintaan yang akan 

datang, karena metode ini efektif dalam mengatasi ketidakpastian data. Penelitian ini menggunakan metodologi 

studi pustaka, dokumentasi, wawancara, dan observasi untuk mengumpulkan data yang diperlukan. Dengan 

implementasi sistem prediksi menggunakan logika fuzzy Tsukamoto, CV Alpha Papua Sejahtera mendapatkan 

kesimpulan terhadap jumlah sendal yang harus diproduksi sebnayak 1092 sendal. 

 

Kata Kunci:CV.Alpha Papua Sejahtera, Tsukamoto, Fuzzy, production 
 

 

 

1. PENDAHULUAN 
Pekerjaan yang menuntut serba cepat sering kali 

membuat orang-orang mengandalkan teknologi 

canggih untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

Namun, meskipun teknologi semakin berkembang 

pesat, penting untuk diingat bahwa keberhasilannya 
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harus diimbangi dengan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan bertanggung jawab [1-3]. Oleh 

karena itu, setiap individu harus terus belajar dan 

meningkatkan pengetahuan mereka guna mengikuti 

perkembangan zaman yang semakin pesat. 

 

Dalam dunia industri, penjualan yang maksimal 

menjadi indikator kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi permintaan pasar [4-6]. Jika jumlah 

produk yang diproduksi oleh perusahaan tidak 

mencukupi permintaan pasar, perusahaan berisiko 

kehilangan peluang untuk meraih keuntungan 

maksimal. Di tengah persaingan industri yang 

semakin kompetitif, perusahaan harus mampu 

merencanakan produksi dengan matang, serta 

menentukan waktu yang tepat untuk memenuhi 

kebutuhan pasar. Perencanaan produksi adalah 

strategi penting yang digunakan perusahaan untuk 

mengelola pembuatan produk, dengan menyusun 

jadwal yang mengalokasikan sumber daya seperti 

bahan baku, tenaga kerja, mesin, atau peralatan 

lainnya guna mendukung proses produksi tersebut. 

 

Sebelum memulai proses produksi, hal pertama 

yang harus dipertimbangkan adalah menentukan 

jumlah barang yang akan diproduksi oleh 

perusahaan. Dalam hal ini, perencanaan jumlah 

produk menjadi aspek yang sangat penting untuk 

memastikan perusahaan dapat memenuhi 

permintaan pasar dengan tepat. CV. Alpha Papua 

Sejahtera, yang bergerak di bidang penjualan 

sandal, membutuhkan suatu sistem analisis yang 

mampu memperkirakan jumlah produksi 

berdasarkan data permintaan dan persediaan yang 

ada. 

 

Karena adanya kekurangan dalam analisis 

operasional bisnis, perusahaan sering menghadapi 

situasi di mana stok produk yang tersisa berlebihan 

dan banyak yang masih tersimpan di gudang. 

Untuk itu, penting bagi perusahaan untuk 

melakukan analisis guna mencegah terjadinya 

produksi berlebihan. Hal ini tidak hanya akan 

membuat proses produksi lebih efisien, tetapi juga 

dapat mengurangi biaya produksi perusahaan. 

 

Prof. Lotfi A. Zadeh, seorang peneliti yang dikenal 

sebagai orang pertama yang memperkenalkan 

konsep logika fuzzy, telah memberikan kontribusi 

besar dalam bidang ini [7-8]. Logika fuzzy adalah 

metode yang efektif untuk memetakan hubungan 

antara input dan output dalam suatu sistem. Dalam 

teori logika fuzzy, keberadaan suatu elemen dalam 

sebuah himpunan ditentukan oleh derajat 

keanggotaannya, yang memungkinkan untuk 

mengatasi ketidakpastian dan variabilitas dalam 

data. 

 

Metode Tsukamoto, yang merupakan salah satu 

aplikasi logika fuzzy, sangat efektif untuk 

memprediksi jumlah permintaan produk di masa 

mendatang [9-13]. Metode ini menggunakan empat 

parameter utama: T untuk data permintaan barang 

minggu berikutnya, T1 untuk data permintaan 

barang satu minggu sebelumnya, T2 untuk data 

permintaan barang dua minggu sebelumnya, dan 

T3 untuk data permintaan barang tiga minggu 

sebelumnya. Dalam metode Tsukamoto, aturan 

yang digunakan ditulis dalam bentuk IF-THEN, di 

mana setiap hasil metode harus diwakili oleh 

himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang 

monoton. Hasil inferensi dari setiap aturan secara 

eksplisit akan menetapkan predikat alfa yang 

menggambarkan keanggotaan elemen dalam 

himpunan tersebut. 

 

Dengan menggunakan metode ini, perusahaan 

seperti CV. Alpha Papua Sejahtera dapat 

melakukan perencanaan produksi yang lebih 

akurat, mengurangi pemborosan, dan meningkatkan 

efisiensi operasional secara keseluruhan. 

2. METODE PENELITIAN 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

2.1. Studi Pustaka (Library Research) 

Untuk memperoleh dasar teoritis yang relevan 

dengan topik penelitian ini, studi pustaka dimulai 

dengan mempelajari literatur dan buku-buku 

yang berkaitan dengan subjek penelitian. Pada 

tahap ini, teori yang dipelajari adalah tentang 

penggunaan logika fuzzy Tsukamoto dalam 

pembuatan aplikasi untuk menentukan jumlah 

produksi barang. Literatur yang dibaca mencakup 

berbagai jurnal, buku, dan artikel yang 

membahas teori logika fuzzy serta penerapannya 

dalam bidang perencanaan produksi. 

 

2.2. Dokumentasi 
Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengumpulkan dokumen dan arsip yang dimiliki 

oleh CV. Alpha Papua Sejahtera. Data yang 

diperoleh melalui dokumentasi ini meliputi 

catatan terkait dengan proses produksi, laporan 

permintaan barang, serta data persediaan dan 
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produksi sebelumnya. Dengan menggunakan 

data dokumentasi, penelitian ini dapat 

memperoleh informasi yang valid dan mendalam 

mengenai operasional perusahaan yang menjadi 

objek penelitian. 

 

2.3. Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan dengan cara 

bertanya langsung kepada pemilik CV. Alpha 

Papua Sejahtera mengenai proses produksi yang 

mereka jalankan. Wawancara ini bertujuan untuk 

menggali informasi lebih lanjut tentang 

tantangan dan kendala yang dihadapi perusahaan 

dalam merencanakan dan menjalankan produksi 

barang. Pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

akan berfokus pada pemahaman terhadap sistem 

produksi yang ada, serta upaya-upaya yang telah 

dilakukan untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam memenuhi permintaan pasar. 

 

2.4. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengumpulkan data 

dengan cara mengamati langsung proses 

produksi yang berlangsung di CV. Alpha Papua 

Sejahtera. Proses ini dilakukan secara sistematis 

dengan mencatat segala hal yang relevan, seperti 

alur produksi, penggunaan sumber daya, serta 

interaksi antara berbagai elemen dalam sistem 

produksi. Melalui observasi ini, penelitian dapat 

memperoleh data yang lebih konkret dan akurat 

mengenai situasi di lapangan, sehingga dapat 

memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi 

aktual yang dihadapi oleh perusahaan dalam 

menjalankan operasional bisnisnya. 

 

Dengan menerapkan keempat metodologi tersebut, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

perencanaan produksi di CV. Alpha Papua 

Sejahtera dan penerapan logika fuzzy Tsukamoto 

untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

menentukan jumlah produksi barang. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini disajikan dalam bentuk data 

permintaan minimum dan maksimum, persediaan 

minimum dan maksimum, serta produksi minimum 

dan maksimum dalam jangka waktu satu tahun, 

dari bulan Januari hingga Desember 2023. 

 

 

 

Tabel 1. Data ProduksiSendal Tahun 2023 

Bulan Permintaa

n (pcs) 

Persediaa

n (pcs) 

JumlahProduks

i (pcs) 

Januari 870 800 900 

Februari 920 720 950 

Maret 550 420 600 

April 830 750 850 

Mei 900 800 900 

Juni 1050 920 1050 

Juli 750 690 800 

Agustus 1110 890 1130 

Septembe

r 

650 540 680 

Oktober 1210 1000 1210 

November 1000 870 1200 

Desember 1320 1200 1400 

Jumlah 11160 9600 11670 

 

Tabel 2. Data Maksimum dan Data Minimum 

Data Jumlah 

Permintaan Maksimum 1320 

Permintaan Minimum 550 

Persediaan Maksimum 1200 

Persediaan Minimum 420 

Produksi Maksimum 1400 

Produksi Minimum 600 

 

a. Permintaan Turun dan Permintaan Naik 

µPermintaan TURUN[X] 

 
 
 

 
 

1
1 ; 𝑥 ≤ 550

1320 − 𝑥

1320 − 550
; 550 ≤ 𝑥 ≤ 1320

0 ; 𝑥 ≥ 1320
1

  

 

µPermintaan Naik[X] 

 

 
 
 

 
 

1
1 ; 𝑥 ≤ 1320

𝑥 − 550

1320 − 550
; 550 ≤ 𝑥 ≤ 1320

0 ; 𝑥 ≥ 500
1

  

 

µPermintaan TURUN[1210]=
1320−1210

1320−550
=

110

770
= 0,1428 

µPermintaan Naik [1210]=
1210−550

1320−550
=

610

770
= 0,7922 

 

b. Persediaan Sedikit dan Persediaan Banyak 

µPersediaan SEDIKIT[Y] 

 
 
 

 
 

1
1 ; 𝑦 ≤ 420

1200 − 𝑦

1200 − 420
; 420 ≤ 𝑦 ≤ 1200

0 ; 𝑦 ≥ 1200
1
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µPersediaan BANYAK[Y] 

 
 
 

 
 

1
1 ; 𝑦 ≤ 1200

𝑦 − 420

1200 − 420
; 420 ≤ 𝑦 ≤ 1200

0 ; 𝑦 ≥ 420
1

  

µPersediaan SEDIKIT [1000]=
1200−1000

1200−420
=

200

780
=

0,25641 

µPersediaan BANYAK [1000]=
1000−420

1200−420
=

580

780
=

0,7435 

 

c. Produksi Berkurang dan Produksi Bertambah. 

µProduksi BERKURANG[Z] 

 
 
 

 
 

1
1 ; 𝑦 ≤ 600

1400 − 𝑧

1400 − 600
; 600 ≤ 𝑦 ≤ 1400

0 ; 𝑦 ≥ 1400
1

  

µProduksi BERTAMBAH[Z] 

 
 
 

 
 

1
1 ; 𝑦 ≤ 1400

𝑧 − 600

1400 − 600
; 600 ≤ 𝑦 ≤ 1400

0 ; 𝑦 ≥ 600
1

  

µPersediaan SEDIKIT [1210]=
1400−1210

1400−600
=

190

800
=

0,2375 

µPersediaan BANYAK [1210]=
1210−600

1400−600
=

610

800
=

0,7625 

 

1) [R1] IF Permintaan TURUN and 

Persediaan BANYAK then Produksi 

BERKURANG 

Nilai keanggotaan untuk aturan fuzzy [R1] 

yang dinotasikan denganα1 diperoleh 

dengan rumus : 

α1 = µpermintaan TURUN ∩ µpersediaan 

BANYAK 

= min {µpermintaan TURUN[1210];  

µpersediaan BANYAK[1000]}  

= min {0,14 ;0,74} 

= 0,14 

Lihat himpunan produksi barang 

berkurang, 

(1400-z)/600 =0,14  => Z1 =1316 

 

2) [R2] IF Permintaan TURUN and 

Persediaan SEDIKIT then Produksi 

BERKURANG 

Nilai keanggotaan untuk aturan 

fuzzy [R2] yang dinotasikan dengan 

α2 diperoleh dengan rumus : 

α2 = µpermintaan TURUN ∩  

µpersediaan SEDIKIT 

= min {µpermintaan TURUN [1210];  

µpersediaan SEDIKIT [1000]} 

= min {0,14 ; 0,25} 

= 0,14 

Lihat himpunan produksi barang 

berkurang, 

(1400-z)/600 =0,14  => Z2 =1316 

 

3) [R3] IF Permintaan NAIK and Persediaan 

BANYAK then Produksi BERTAMBAH 

Nilai keanggotaan untuk aturan 

fuzzy [R3] yang dinotasikan dengan 

α3 diperoleh dengan rumus : 

α3 = µpermintaan NAIK ∩  

µpersediaan BANYAK 

= min {µpermintaanNAIK[1210];  

µpersediaanBANYAK[1000]} 

= min {0,79 ;0,74} 

= 0,74 

Lihat himpunan produksi barang 

berkurang, 

(z-1400)/600 =0,74  => Z3 = 956 

 

4) [R4] IF Permintaan NAIK and Persediaan 

SEDIKIT then Produksi BERTAMBAH 

Nilai keanggotaan untuk aturan 

fuzzy [R4] yang dinotasikan dengan 

α4 diperoleh dengan rumus : 

α4 = µpermintaan NAIK ∩  

µpersediaan SEDIKIT 

= min {µpermintaan NAIK[1210];  

µpersediaan SEDIKIT[1000]} 

= min {0,79 ; 0,25} 

= 0,25 

 

Lihat himpunan produksi barang 

berkurang, 

(z-1400)/600 =0,25  => Z3 = 1250 

 

 

Pada metode Tsukamoto, nilai crips 

diperoleh dari nilai rata-rata terbobot, 

yaitu: 

 

Z =
α1+Z1+α2+Z2+α3+Z3+α4+Z4

α1+α2+α3+α4
 

   =
0,14𝑥1316+0,14𝑥1316+0,74𝑥956+0,25𝑥1250

0,14+0,14+0,74+0,25
 

   = 
184+184+707+312

1.27
 

   = 1092 
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Jadi, menurut perhitungan dengan metode 

Tsukamoto ini, jumlah sendal yang harus 

diproduksi adalah sebanyak 1092 sendal 

. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan 

sistem prediksi menggunakan metode Tsukamoto 

dalam logika fuzzy untuk mengatasi masalah 

kelebihan persediaan di CV Alpha Papua Sejahtera. 

Metode Tsukamoto terbukti efektif dalam 

mengatasi ketidakpastian data dan mampu 

memberikan perkiraan jumlah produksi yang lebih 

akurat. 

 

Dengan pengumpulan data yang komprehensif 

melalui studi pustaka, dokumentasi, wawancara, 

dan observasi, penelitian ini berhasil memperoleh 

informasi mendalam mengenai kebutuhan dan 

kondisi aktual perusahaan. Hasilnya, perusahaan 

dapat menentukan jumlah produksi yang optimal 

sebanyak 1.092 pasang sandal, yang 

memungkinkan pemenuhan permintaan pasar tepat 

waktu tanpa terjadinya kelebihan persediaan. 

 

Sistem prediksi ini juga memberikan dampak 

positif pada efisiensi operasional perusahaan, 

mengurangi biaya penyimpanan, dan 

meminimalkan potensi kerugian akibat produk 

yang tidak terjual. Selain teknologi yang canggih, 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan sumber 

daya manusia juga diperlukan untuk memastikan 

penggunaan teknologi secara optimal. 

 

Secara keseluruhan, penerapan metode Tsukamoto 

dalam logika fuzzy memberikan solusi signifikan 

bagi CV Alpha Papua Sejahtera dalam mengatasi 

tantangan produksi dan persediaan, serta 

mendukung perencanaan produksi yang lebih 

efisien dan responsif terhadap permintaan pasar. 
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